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Abstract: Balanced nutrition is an important factor in the growth and development of toddlers. 
Low maternal knowledge about balanced nutrition can affect the selection and preparation of 
food that is not appropriate for children. Audiovisual media is considered an effective health 
education method because it combines audio and visual elements, making information easier 
to understand and remember. This study aimed to determine the effectiveness of health 
education using audiovisual media on mothers’ knowledge of balanced nutrition for toddlers 
at Posyandu Cemara Karya Indah, in the working area of UPT Puskesmas Pantai Cermin. 
This research was quantitative with a quasi-experimental design and a pretest-posttest with 
control group approach. The sample consisted of 46 respondents, divided into intervention 
and control groups, with 23 people in each group, selected using purposive sampling. The 
instrument used was a questionnaire on knowledge about balanced nutrition. Data analysis 
was carried out using the Shapiro-Wilk normality test and the mann-whitney with a 
significance level of 0.05. The results showed that the average knowledge score of the control 
group was 62,22, while the intervention group, which was given health education using 
audiovisual media, had an average score of 82.61. The mean difference between the two 
groups was 20.39 points. Statistical testing showed a p-value = 0.001 (p < 0.05), indicating a 
significant difference between the two groups. In conclusion, health education using 
audiovisual media is effective in increasing mothers’ knowledge about balanced nutrition for 
toddlers. It is recommended that health centers integrate audiovisual media into routine 
health education activities, and that future researchers conduct long-term measurements to 
assess behavioral change. 
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Abstrak: Gizi seimbang merupakan faktor penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 
balita. Rendahnya pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dapat berdampak pada pemilihan 
dan penyajian makanan yang kurang tepat bagi anak. Media audiovisual dinilai sebagai 
metode pendidikan kesehatan yang efektif karena mampu memadukan unsur audio dan visual 
sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diingat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual terhadap 
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada balita di Posyandu Cemara Karya Indah, wilayah 
kerja UPT Puskesmas Pantai Cermin. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 
quasi experiment dan pendekatan pretest-posttest with control group design. Jumlah sampel 
sebanyak 46 responden, dibagi menjadi kelompok intervensi dan kontrol masing-masing 23 
orang, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner pengetahuan tentang gizi seimbang. Analisis data dilakukan melalui uji 
normalitas Shapiro-Wilk dan uji mann-whitney dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan rata-rata skor pengetahuan kelompok kontrol adalah 62,22, sedangkan 
kelompok intervensi yang diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual 
memiliki rata-rata skor 82,61. Selisih rata-rata antara kedua kelompok adalah 20,39 poin. Uji 
statistik menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan signifikan 
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antara kedua kelompok. Kesimpulan penelitian ini adalah pendidikan kesehatan menggunakan 
media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada 
balita. Disarankan agar puskesmas mengintegrasikan media audiovisual ke dalam kegiatan 
penyuluhan rutin dan peneliti selanjutnya melakukan pengukuran jangka panjang untuk 
menilai perubahan perilaku. 
Kata Kunci : Gizi seimbang, pendidikan kesehatan, media audiovisual, balita 

A. Pendahuluan  
Masa balita merupakan periode emas (golden period) dalam kehidupan seorang anak 

yang sangat menentukan optimalisasi tumbuh kembangnya. Pada masa ini, perkembangan 
otak mencapai puncaknya, dan berbagai organ tubuh mengalami pematangan fungsi. Dalam 
fase kritis ini, pemenuhan kebutuhan dasar seperti kasih sayang, stimulasi, dan gizi menjadi 
sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang anak yang optimal (Purba et al, 2021). 
Salah satu kebutuhan yang paling mendasar adalah gizi seimbang. Gizi yang cukup dan tepat 
tidak hanya berperan dalam pertumbuhan fisik tetapi juga dalam pembentukan kecerdasan dan 
daya tahan tubuh balita (Kartini et al, 2023). 

Konsep gizi seimbang pada balita mengacu pada pemenuhan kebutuhan zat gizi yang 
sesuai dengan usia, berat badan, tinggi badan, dan aktivitas fisik anak. Gizi seimbang 
mencakup asupan karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan cairan dalam proporsi 
yang tepat (Istiqomah, 2024). Kebutuhan ini sangat penting untuk mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan balita, seperti energi untuk aktivitas, protein untuk membangun jaringan 
tubuh, serta vitamin dan mineral seperti zat besi untuk mencegah anemia dan kalsium untuk 
pertumbuhan tulang. Namun, kurangnya pemenuhan gizi ini sering kali menjadi penyebab 
masalah kesehatan pada balita (Supardi, 2023). Kekurangan gizi pada balita dapat 
menyebabkan berbagai dampak buruk. Kondisi seperti stunting (pertumbuhan terhambat), 
wasting (berat badan rendah dibandingkan tinggi badan), dan defisiensi mikronutrien sering 
kali muncul akibat kurangnya gizi. Dampak jangka pendek dari kekurangan gizi meliputi berat 
badan rendah, daya tahan tubuh yang menurun, serta kerentanan terhadap infeksi seperti diare 
dan pneumonia. Dalam jangka panjang, kekurangan gizi dapat memengaruhi perkembangan 
kognitif anak sehingga berisiko pada penurunan kemampuan belajar dan produktivitas di masa 
dewasa (WHO, 2023). 

Menurut World health Organization (WHO) Pada tahun 2022, lebih dari 45 juta anak di 
bawah usia 5 tahun mengalami kekurangan gizi  dan hampir 13,6 juta anak (21%) mengalami 
gizi buruk (WHO, 2023). Menurut profil kesehatan Indonesia Tahun 2023 prevalensi balita 
dengan gizi kurang sebesar 6,9 % dan gizi sangat kurang sebesar 1,4%. Untuk provinsi Riau 
prevalensi balita dengan gizi kurang sebesar 4,3 % dan gizi sangat kurang sebesar 0,8%  
(Kemenkes, 2023).  Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Riau tahun dari 12 
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Riau terdapat 3 Kabupaten dengan cakupan balita gizi 
kurang tertinggi yaitu Kabupaten Bengkalis sebesar 7,4%, Kabupaten Siak sebesar 6,3% dan 
Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 4,4%.  Sedangkan untuk Kabupaten  Kampar dengan 
prevalensi balita gizi kurang  sebesar 1,1%.  

Salah satu penyebab utama kurang gizi pada balita adalah rendahnya pengetahuan ibu 
mengenai gizi seimbang. Ibu sebagai pengasuh utama memegang peranan penting dalam 
memastikan asupan gizi anak terpenuhi (lestari et al, 2024). Namun, kurangnya pemahaman 
ibu tentang kebutuhan gizi seimbang, cara mengolah makanan bergizi, dan pentingnya 
pemberian ASI eksklusif sering kali menjadi hambatan dalam pencegahan masalah gizi. 
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Faktor ini dipengaruhi oleh keterbatasan akses informasi, tingkat pendidikan ibu yang rendah, 
dan minimnya program edukasi kesehatan yang efektif (Samsuddin et al, 2023). 

Pengetahuan gizi yang memadai memungkinkan orang tua, terutama ibu, untuk memilih 
makanan yang seimbang, sehingga mendukung preferensi makan dan pertumbuhan anak. 
Namun, rendahnya pemahaman ibu tentang gizi seimbang menjadi salah satu faktor utama 
yang berkontribusi terhadap tingginya angka kasus gizi kurang di berbagai daerah 
(Rahangmetan et al, 2024). Untuk mengatasi permasalahan ini, upaya peningkatan 
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang menjadi sangat penting. Salah satu pendekatan yang 
dapat dilakukan adalah melalui pendidikan kesehatan (Yanti, 2022). 

Pendidikan kesehatan adalah proses dinamis yang mendorong perubahan perilaku 
melalui kesadaran individu, kelompok, atau masyarakat, bukan sekadar transfer materi atau 
prosedur (Pakpahan, 2021). Pendidikan gizi seimbang memberikan informasi jelas tentang 
pemenuhan gizi anak, jenis makanan yang baik, dan manfaatnya bagi perkembangan anak, 
sehingga masyarakat dapat membuat keputusan yang mendukung kesehatan dan 
perkembangan optimal anak. (Emmaria et al, 2024). 

Pendekatan pendidikan kesehatan berbasis media audio-visual merupakan metode yang 
efektif untuk menyampaikan informasi secara menarik, interaktif, dan mudah dipahami, 
terutama oleh ibu. Media ini menggabungkan elemen visual, suara, dan narasi yang dirancang 
untuk meningkatkan daya tarik dan kejelasan pesan. Dengan menggunakan gambar yang 
informatif, suara yang jelas, serta narasi yang relevan, media audio-visual dapat membantu ibu 
lebih memahami konsep yang disampaikan (Fadyllah dan Prasetyo, 2021) Materi pendidikan 
kesehatan dengan media Audio visual lebih disukai karena dilengkapi dengan gambar atau 
foto yang seolah nyata membuat responden lebih mudah paham dengan materi yang 
disampaikan. Selain itu Penggunaan ponsel pintar atau android yang massive pasa saat ini 
merupakan peluang yang dimanfaatkan oleh promotor kesehatan sebagai media edukasi 
informasi kesehatan karena pengiriman video melalui ponsel lebih efektif dan cost effective 
dibandingkan dengan kegiatan penyuluhan (Kholisotin, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khairi (2024) di Puskesmas Medan 
Sunggal menunjukkan bahwa media audio visual lebih efektif daripada penyuluhan dalam 
peningkatan pengetahuan dan sikap tentang gizi seimbang untuk anak balita., dengan p-value 
sebesar 0,000. Sedangkan penelitian uang dilaukan oleh Yanti dan Agustin (2022), di wilayah 
Posyandu Ambarawa Timur, terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan 
tentang gizi balita terhadap pengetahuan ibu mengenai gizi balita di wilayah kerja Puskesmas 
Ambarawa pada tahun 2021, dengan p-value sebesar 0.000.  

Berdasarkan data dari Puskesmas Pantai Cermin tahun 2024 dari 2302 jumlah balita 
terdapat 5 balita dengan gizi sangat kurang dan 63 balita dengan gizi kurang. Dari 8 desa yang 
ada dililayah kerja Puskesmas Pantai Cermin, Desa Karya Indah menempati salah satu desa 
dengan jumlah balita terbanyak yaitu 891 balita dan 12 diantanya mengalami gizi kurang. 
Desa Karya Indah memiliki tujuh posyandu, dengan jumlah balita gizi kurang terbanyak 
berada di Posyandu Cemara. Dari total 89 balita yang tercatat di Posyandu Cemara, terdapat 6 
balita dengan status gizi kurang. Sementara itu, Posyandu Bunga Tanjung mencatat 2 balita 
gizi kurang dari 73 balita yang, dan jumlah yang sama (2 balita) ditemukan di Posyandu 
Mawar dari total 253 balita, serta di Posyandu Sadar Sehat dari 195 balita yang tercatat. 
Adapun Posyandu Aglonema, Posyandu Melati, dan Posyandu Seroja Mandiri tidak memiliki 
balita dengan status gizi kurang, Posyandu Cemara menjadi perhatian utama karena memiliki 
jumlah balita gizi kurang tertinggi dibandingkan posyandu lainnya di desa ini. 

  Pada survei awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 Desember 2024 di Posyandu 
Cemara Karya Indah, Puskesmas Pantai Cermin, ditemukan bahwa dari 10 ibu yang membawa 
balita ke Posyandu, 4 balita memiliki berat badan di bawah garis merah (BGM), 1 balita 
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berstatus gizi kurang, dan 5 balita memiliki berat badan di garis hijau. Dari 10 ibu tersebut, 
hanya 2 ibu yang mengetahui konsep gizi seimbang untuk balita dengan memberikan makanan 
yang terdiri dari nasi, lauk pauk, sayuran, buah, dan susu sesuai panduan di KMS, sementara 8 
ibu lainnya belum memahami konsep gizi seimbang. 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Efektifitas Pendididikan Kesehatan Menggunakan Audio Visual Terhadap 
Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Seimbang pada Balita di Posyandu Cemara Karya Indah 
Puskesmas Pantai Cermin”. 
 
B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analitik yang bersifat kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
metode quasy eksperimental dengan nonequivalent control group design untuk mengetahui 
efektifitas pendididikan kesehatan menggunakan audio visual terhadap pengetahuan ibu 
tentang gizi seimbang pada balita di Posyandu Cemara Karya Indah Puskesmas Pantai Cermin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada efektifitas pendididikan kesehatan 
menggunakan audio visual terhadap pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada balita di 
Posyandu Cemara Karya Indah Puskesmas Pantai Cermin. Penelitian telah dilaksanakan dari 
bulan Juni – Agustus 2025. Penelitian telah dilaksanakan di Posyandu Cemara Karya Indah 
Puskesmas Pantai Cermin Kabupaten Kampar. Populasi pada penelitian ini seluruh ibu yang 
memiliki balita di Posyandu Cemara. Sampel dalam penelitian ini adalah 23 responden 
kelompok intevensi dan 23 responden pada kelompok kontrol dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner dan lembar observasi. 
Analisa data yang digunakan Univariat dan Bivariat. 

 
C. Pembahasan dan Analisa  
Analisis Univariat 

Tabel 1 
Pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada kelompok kontrol 

di Posyandu Cemara Karya Indah Puskesmas Pantai Cermin 
Pengetahuan 
(Kontrol)  F (%) 

Rendah 10 43,5 
Tinggi 13 56,5 
Total 23 100 
 
Variabel N Mean SD Min Maks 
Kontrol 23 62,22 20,681 23 92 
 

Berdasarkan tabel 1, pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada balita di kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa dari 23 responden, sebanyak 10 orang (43,5%) memiliki 
pengetahuan rendah, sedangkan 13 orang (56,5%) memiliki pengetahuan tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden berada pada kategori pengetahuan tinggi, 
proporsinya hanya sedikit lebih besar dibandingkan dengan kategori pengetahuan rendah, 
sehingga masih terdapat hampir setengah responden yang memerlukan peningkatan 
pemahaman. Rata-rata skor pengetahuan pada kelompok kontrol adalah 62,22 dengan standar 
deviasi 20,681. Nilai ini menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan responden berada pada 
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kategori sedang, dengan sebaran data yang cukup lebar. Rentang skor pengetahuan berada 
antara nilai minimum 23 hingga maksimum 92. 

Tabel 2 
Pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada kelompok intervensi di Posyandu 

Cemara Karya Indah Puskesmas Pantai Cermin 
Pengetahuan 
(Intervensi)  F (%) 

Rendah 2 8,7 
Tinggi 21 91,3 
Total 23 100 
 
Variabel N Mean SD Min Maks 
Intervensi 23 82,61 13,307 54 100 
 

Berdasarkan tabel 2, pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada balita di kelompok 
intervensi menunjukkan bahwa dari 23 responden, sebanyak 2 orang (8,7%) memiliki 
pengetahuan rendah, sedangkan 21 orang (91,3%) memiliki pengetahuan tinggi. Hal ini 
memperlihatkan bahwa mayoritas besar responden berada pada kategori pengetahuan tinggi 
setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual, dengan proporsi 
yang jauh lebih besar dibandingkan kategori pengetahuan rendah. Rata-rata skor pengetahuan 
pada kelompok intervensi adalah 82,61 dengan standar deviasi 13,307. Nilai ini menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan responden berada pada kategori tinggi, dengan sebaran data yang 
lebih sempit dibandingkan kelompok kontrol. Rentang skor pengetahuan berada antara nilai 
minimum 54 hingga maksimum 100. 
 
Analisa Bivariat 

Sebelum dilakukan Uji T independent sample t-test, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas data untuk menentukan apakah data yang diuji berdistribusi normal atau tidak 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas data : 

Tabel 3. Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Kontrol .194 23 .025 .923 23 .078 
Intervensi .163 23 .117 .911 23 .043 
 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji normalitas data menggunakan nilai Shapiro-Wilk dengan 
alasan sampel kurang dari 50 responden. Pengetahuan responden sebelum diberikan 
Pendidikan kesehatan dengan menggunakan audiovisual dengan nilai p=0,078 dan 
pengetahuam sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan audiovisual dengan nilai 
p=0,043. Dari kedua data tersebut didapatkan kesimpulan data tidak berdistribusi normal 
karena nilai p<0,05. maka peneliti menggunakan uji mann-whiney t-test. 
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Tabel 4. Efektifitas Pendidikan Kesehatan Menggunakan Audio Visual Terhadap 
Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Seimbang pada Balita di Posyandu 

Cemara Karya Indah Puskesmas Pantai Cermin 

Pengetahuan Gizi 
Seimbang N Mean 

Standar 
Devisisasi 
(SD) 

Maksimal-
Minimal 

Selisish 
Mean 

P 
value 

Kontrol 23 62,22 20,681 92-23 20,39 0,001 Intervensi 23 82,61 13,307 100-54 
 

Hasil analisis pada Tabel 4, menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara 
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada balita di kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi. Pada kelompok kontrol, yang tidak mendapatkan pendidikan kesehatan 
menggunakan media audio visual, rata-rata skor pengetahuan yang diperoleh adalah 62,22 
dengan standar deviasi sebesar 20,681. Rentang skor pengetahuan pada kelompok ini cukup 
lebar, yakni dari nilai terendah 23 hingga tertinggi 92, yang menunjukkan adanya variasi 
pengetahuan yang besar antarresponden. Sementara itu, pada kelompok intervensi yang 
diberikan pendidikan kesehatan dengan media audio visual, rata-rata skor pengetahuan 
meningkat secara signifikan menjadi 82,61 dengan standar deviasi sebesar 13,307. Rentang 
skor pengetahuan pada kelompok ini lebih tinggi secara keseluruhan, yaitu dari nilai terendah 
54 hingga tertinggi 100. Selisih rata-rata skor pengetahuan antara kedua kelompok adalah 
sebesar 20,39 poin, yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang cukup besar 
setelah intervensi diberikan. Uji statistik menghasilkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), artinya ada 
efektifitas pendidikan kesehatan menggunakan audio visual terhadap pengetahuan ibu tentang 
gizi seimbang pada balita di Posyandu Cemara Karya Indah Puskesmas Pantai Cermin. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada balita di kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi. Kelompok kontrol memiliki rata-rata skor pengetahuan 62,22 dengan hampir 
setengah responden berada pada kategori pengetahuan rendah (43,5%). Hal ini menunjukkan 
bahwa tanpa intervensi pendidikan kesehatan berbasis audiovisual, pemahaman ibu mengenai 
gizi seimbang masih bervariasi dan cenderung belum optimal. Sementara itu, kelompok 
intervensi menunjukkan peningkatan rata-rata skor menjadi 82,61, dengan proporsi 
pengetahuan tinggi mencapai 91,3%. Perbedaan skor sebesar 20,39 poin yang signifikan 
secara statistik (p = 0,001) menegaskan efektivitas media audiovisual dalam meningkatkan 
pemahaman ibu. Temuan ini selaras dengan teori Cone of Experience oleh Dale yang 
menyatakan bahwa penggunaan media yang melibatkan berbagai indera, seperti penglihatan 
dan pendengaran, mampu meningkatkan retensi informasi dibandingkan metode tunggal 
seperti ceramah lisan (Dale, 2019). 

Media audiovisual dinilai mampu menyajikan informasi secara lebih menarik dan 
mudah dipahami karena memadukan unsur visual, teks, dan audio. Menurut teori Dual Coding 
yang dikemukakan Paivio, penyampaian informasi melalui jalur verbal dan visual secara 
bersamaan akan memperkuat proses kognitif dan meningkatkan daya ingat. Dalam konteks 
penyuluhan kesehatan, kombinasi ini dapat membantu ibu memahami konsep abstrak seperti 
komposisi gizi seimbang, porsi yang tepat, serta variasi menu sehat bagi balita (Paivio, 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2022) juga membuktikan bahwa penggunaan 
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audiovisual meningkatkan skor pengetahuan ibu balita secara signifikan dibanding metode 
ceramah. 

Selain meningkatkan pemahaman, media audiovisual juga berperan dalam membentuk 
persepsi risiko dan manfaat, yang menurut Health Belief Model merupakan langkah awal 
dalam mengubah perilaku kesehatan. Visualisasi yang menampilkan contoh anak dengan gizi 
buruk dan anak yang tumbuh sehat mampu menimbulkan respon emosional yang mendorong 
ibu untuk mengadopsi perilaku pemberian makan yang lebih baik (Rosenstock et al., 2020). 
Penelitian oleh Lestari dan Widodo (2021) menemukan bahwa ibu yang mendapatkan edukasi 
gizi melalui video interaktif menunjukkan peningkatan motivasi dalam merencanakan menu 
bergizi bagi balita. 

Keunggulan media audiovisual juga relevan bagi masyarakat pedesaan seperti di 
wilayah kerja UPT Puskesmas Pantai Cermin, di mana sebagian besar penduduk bekerja di 
sektor agraris. Menurut Notoatmodjo (2020), metode pendidikan kesehatan yang menarik dan 
mudah diakses sangat penting untuk menjangkau kelompok dengan latar belakang pendidikan 
yang beragam. Audiovisual memungkinkan pesan kesehatan disampaikan secara konsisten di 
berbagai lokasi, bahkan dapat diputar berulang kali tanpa mengurangi kualitas informasi. Studi 
oleh Johnson et al. (2020) di Kenya juga menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis video 
mampu meningkatkan pengetahuan ibu di daerah terpencil secara signifikan. 

Peneliti berasumsi bahwa keberhasilan intervensi ini didukung oleh beberapa faktor. 
Pertama, audiovisual mempermudah pemahaman konsep abstrak melalui ilustrasi nyata, 
sehingga pesan lebih mudah diinternalisasi. Kedua, kombinasi audio dan visual memperkuat 
retensi memori sesuai teori Dual Coding. Ketiga, penyesuaian materi dengan konteks lokal—
seperti penggunaan bahasa daerah dan contoh makanan setempat—membuat pesan lebih 
relevan. Keempat, visualisasi dampak positif gizi seimbang dan negatifnya gizi buruk 
menimbulkan dorongan emosional yang memotivasi perubahan perilaku (Sari et al., 2021). 

Implikasi dari temuan ini bagi program kesehatan masyarakat adalah perlunya integrasi 
media audiovisual dalam kegiatan penyuluhan rutin posyandu dan puskesmas. Selain 
meningkatkan efektivitas penyuluhan, metode ini dapat mengatasi keterbatasan tenaga 
kesehatan di daerah pedesaan. Materi edukasi yang sudah dibuat dapat digunakan ulang di 
berbagai kesempatan, sehingga efisiensi waktu dan sumber daya dapat tercapai. Penelitian 
oleh Hidayah et al. (2019) menegaskan bahwa penggunaan media audiovisual pada kelas ibu 
balita meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan dalam menerapkan gizi seimbang. 
Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 
berpotensi memperbaiki perilaku gizi ibu dan anak dalam jangka panjang. 

 
D. Penutup  

Berdasarkan penelitian teìrhadap 23 reìspondeìn deìngan judul efektifitas pendididikan 
kesehatan menggunakan audio visual terhadap pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada 
balita di Posyandu Cemara Karya Indah Puskesmas Pantai Cermin, dapat diìsiìmpulkan 
bahwa, Rata-rata skor pengetahuan pada kelompok kontrol adalah 62,22 dengan standar 
deviasi 20,681. Nilai ini menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan responden berada pada 
kategori sedang, dengan sebaran data yang cukup lebar. Rentang skor pengetahuan berada 
antara nilai minimum 23 hingga maksimum 92. Rata-rata skor pengetahuan pada kelompok 
intervensi adalah 82,61 dengan standar deviasi 13,307. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan responden berada pada kategori tinggi, dengan sebaran data yang lebih sempit 
dibandingkan kelompok kontrol. Rentang skor pengetahuan berada antara nilai minimum 54 
hingga maksimum 100. Ada efektifitas pendididikan kesehatan menggunakan audio visual 
terhadap pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada balita di Posyandu Cemara Karya Indah 
Puskesmas Pantai Cermin, dengan nilai p valueì = 0,001 < 0,05. 
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